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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi manasen& manusia
lahir dalam keadaan tidak berdaya tidak langsurgatdberdiri sendiri, dan
tidak dapat memelihara dirinya sendiri. Manusiagpadat lahir sepenuhnya
memerlukan bantuan orang tuanya, karena itu petidimerupakan
bimbingan orang dewasa mutlak diperlukan manusi&eperti yang
diungkapkan oleh Mudyahardjo (2003:10)

Bahwasanya pendidikan adalah usaha sadar yangukiakoleh
keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui kegidtinbingan,
pengajaran, dan atau latihan, yang berlangsungldilah dan di luar
sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan sisagar dapat
memainkan peranan dalam berbagai aspek hidupastxzat di masa
yang akan datang.

Dengan demikian pendidikan dapat dilangsungkanettiolah dan di
luar sekolah. Sekolah Dasar merupakan salah eajang pendidikan formal
yang sistem pelaksanaannya mengacu pada kurikuldarikulum yang
digunakan saat ini adalah kurikulum 2006 yang letikenal dengan sebutan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSPF nmengembangkan
semua mata pelajaran, salah satunya adalah majarpalMatematika .

Pembelajaran Matematika masih sering dianggap slgh sebagian
besar siswa termasuk siswa Sekolah Dasar, halbtgrskpengaruhi oleh
faktor materi dan proses pembelajaran. Dari segitema menurut
Gravemeijer ( Darhim dan Samion, 2005: 11) Matekaatmerupakan ilmu
yang abstrak. Pandangan bahwa Matematika ituakbgiga dikemukakan
Ernest dan Ruseffendi (dalam Darhim dan Samion52QQ), bahwa bagi
anak-anak Matematika akan semakin terasa abskakmaterinya dibuat
jauh dari kehidupan sehari-hari. Selain faktor matulitnya Matematika
juga dipengaruhi oleh proses pembelajaran, diamfaradalah penggunaan

media pembelajaran yang kurang menarik.



Kenyataan di kelas Il SDN Pasirkanyere penggumaadia kurang
maksimal. Hal ini berpengaruh pada prestasi jdrelsiswa pada mata
pelajaran Matematika khususnya materi pokok tentakonsep
membandingkan panjang benda belum menunjukkan yes§ memuaskan.
Terlihat dengan perolehan hasil belajar siswa yaegcapai rata-rata 60 di
bawah rata-rata KKM. Padahal KKM yang telahtdipkan di SD Negeri
Pasirkanyere yaitu 75. Pada kenyataannya siswanmbelampu memahami
konsep membandingkan panjang benda sesuai dengaratu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas 2006: 56) derggandar kompetensi
memahami membandingkan panjang benda

Rendahnya hasil belajar siswa tentang konsep mmahrigkan panjang
benda penyebabnya antara lain kurangnya pemaharsaa. sSelain itu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat glumon lmengacu pada
komponen yang terdapat dalam kurikulum 2006. Sgjan dalam
pelaksanaan proses pembelajaran, isinya tidak Kespopada materi
pembelajaran, siswa umumnya hanya mengetahui dajelpsan guru saja
tanpa disertai dengan penggunaan media pembelajaemnngga siswa
kurang memahami konsep yang telah diperolehnya sdek dapat bertahan
lama dalam ingatan siswa yang mengakibatkan siswselut tidak dapat
menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengansep
membandingkan panjang benda.

Untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam konseparalingkan
panjang benda diperlukan suatu media. Salah fsaigsi media untuk
membantu memudahkan pemahaman siswa dalam konsepama&ngkan
panjang benda adalah media konkret sekitar, nyaatentuk papan tulis,
buku, kalender, meja dan sebagainya. Guru mampmdatenyusun RPP
pembelajaran Matematika dalam proses pelaksareaahgdajaran, dan harus
meningkatkan pemahaman siswa, tentang konsep memigkan benda
melalui benda konkret di sekitar kelas di SD NeBasirkanyere Kecamatan
Cibalong Kabupaten Tasikmalaya.



Media adalah alat komunikasi (Depdikbud, 1991:343edangkan
sekitar lingkungan menurut Hamalik dalam ZulkifB006: 52) adalah tempat
yang konkret untuk kepentingan manipulasi, koksirdan kerlibatan aktif,
dan merupakan faktor penting dalam proses rangaaighal balik terhadap
individu.

Penggunaan media di sekitar dalam pengajaran jponse
membandingkan panjang benda ini merupakan bagiag tak terpisahkan
dari keseluruhan proses belajar mengajar, karendingkungan sekitar
banyak benda-benda yang diukur dan ditimbang selragan satuan ukur
masing-masing.

Menurut Imam, dkk (2004:90), bahwa penggunaandianéalam
pembelajaran, diantaranya:

1. Mengamati lingkungan sekitar dalam kelompok kecil.
2. Memahami benda-benda yang berada pada lingkungan.

Dengan demikian peggunaan media sekitar sangak adigonakan
untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam konsep barefimgkan
panjang benda di kelas I, karena, lingkungantaeknerupakan media
konkret untuk kepentingan manipulasi, konstrukasn cketerlibatan siswa
secara akitif.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengadpkgnelitian
dengan judul “Peningkatan Pemahaman Siswa tentdrigmbandingkan
Panjang Benda melalui Penggunaan Media Konkret kité8e Kelas
(Penelitian Tindakan Kelas pada Pembelajaran Mdtkanadi Kelas 1l SD
Negeri Pasirkanyere Kecamatan Cibalong Kabupatsikihalaya)”.

B. Perumusan Masalah
1. ldentifikas Masalah
Pembelajaran Matematika di kelas Il Sekolah DaNageri
Pasirkanyere khususnya tentang membandingkan mgarjanda, belum
dilaksanakan secara efektif. Dalam hal ini, pembsea Matematika

tentang membandingkan panjang benda, siswa hanyaerima dan



menghapal konsep, siswa kurang diarahkan untuk ah@mg langsung

dengan objek sebenarnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakanelipi

mengidentifikasi permasalahan seperti di bawabh ini.

a.

Masalah kemampuan guru dalam merancang RPP metaddia
konkret sekitar kelas di kelas Il SD Negeri Pasigjgae Kecamatan
Cibalong Kabupaten Tasikmalaya.

Masalah kemampuan guru dalam melaksanakan pemibelaja
Matematika melalui media konkret sekitar kelakelas 11 SD Negeri
Pasirkanyere Kecamatan Cibalong Kabupaten Tasik@ala

. Daya tangkap siswa kelas 1l SD Negeri Pasirkany€eeamatan

Cibalong Kabupaten Tasikmalaya dalam pembelajarateiatika

kurang maksimal.

Rumusan M asalah

a.

Rumusan masalah secara umum

Secara umum permasalahan dalam peneliti dirumuskan
sebagai berikut: “Bagaimanakah peningkatan pemahamaa tentang
konsep membandingkan panjang benda melalui peaggumedia
konkret sekitar kelas di kelas 1l SD Negeri Pasigikae Kecamatan

Cibalong Kabupaten Tasikmalaya ”

. Rumusan masalah secara khusus

Secara khusus permasalahan dalam ip@amehi dirumuskan

sebagai berikut:

1) Bagaimana kemampuan guru dalam menyusun rencana

pembelajaran Matematika untuk meningkatkan pemahasiswa
tentang konsep membandingkan panjang benda unek&dia
konkret  sekitar kelas di kelas 1l SD Negeri Pamijere

Kecamatan Cibalong Kabupaten Tasikmalaya ?

2) Bagaimana kemampuan guru dalam proses pelaksanaan

pembelajaran Matematika untuk meningkatkan pemahasiswa

tentang konsep membandingkan panjang benda unef&dia



konkret sekitar kelas di kelas Il SD Negeri Hasiyere
Kecamatan Cibalong Kabupaten Tasikmalaya ?

3) Bagaimana peningkatan pemahaman siswa tentang pkonse
membandingkan panjang benda melalui media konksekitar
kelas di kelas Il SD Negeri Pasirkanyere Kecamaidmlong
Kabupaten Tasikmalaya ?

C. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempérgmbaran

penggunaan media benda sekitar dalam meningkatkaahaman siswa

tentang membandingkan panjang benda di kelas IN&feri Pasirkanyere

Kecamatan Cibalong Kabupaten Tasikmalaya .

2. Tujuan Khusus

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujusadkdalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun peraanan
pembelajaran Matematika untuk meningkatkan pemahasiswa
tentang konsep membandingkan panjang benda unetadia
konkret sekitar kelas di kelas 1l SD Negeri Pamijere Kecamatan

Cibalong Kabupaten Tasikmalaya .

. Meningkatkan kemampuan guru dalam pelaksanaan pajauiae

Matematika untuk meningkatkan pemahaman siswangntkonsep
membandingkan panjang benda melalui media konge&itar kelas di
kelas Il SD Negeri Pasirkanyere Kecamatan Cibal&dpupaten
Tasikmalaya .

. Meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep mernnigiad

panjang benda melalui media konkret sekitar keliakelas Il SD

Negeri Pasirkanyere Kecamatan Cibalong Kabupatsikinalaya.



D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat secara Teoritis
Manfaat penelitian ini dapat dijadikan acuan untakningkatkan
pengetahuan tentang penggunaan media benda sdddtas dalam
pembelajaran membandingkan panjang benda.
2. Manfaat secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat ledierapa pihak
yang terkait, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Bagi siswa, akan membantu meningkatkan pemahanmakrdativitas
siswa dalam pembelajaran Matematika tentang lonse
membandingkan panjang benda.

b. Bagi guru, penelitian ini akan menambah wawasaandahenggali
dan mengembangkan media pembelajaran Matematikasukhya
konsep membandingkan panjang benda .

c. Bagi lembaga, penelitian ini dapat digunakan sebagakan penting
bagi para guru yang ingin mengembangkan media pejaken yang
aktif, inovatif, kreatif, menyenangkan, untuk kdpan pembelajaran

Matematika .

E. Struktur Organisasi Skrips
BAB | Pendahuluan terdiri dari Latar BelakaM@salah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, d&tnuktur Organisasi
Skripsi.

BAB Il Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran Dan HipotesiaeR#an
terdiri dari Pembelajaran Matematika di SD, Meldankret Sekitar Sekolah
dalam Pembelajaran Matematika , Pengertian Pemhatesangka Beripikir,
Anggapan Dasar, Hipotesis Tindakan.

BAB Il Metode Penelitian, terdiri dari Mete PenelitianSetting
Penelitian, Definisi Operasional, Variabel Penafiti Prosedur Penelitian,

Prosedur Penelitian, Sarana dan Peralatan yangh&kga dalam Penilitian,



Jenis dan Teknik Pengumpulan Data, Insturmen RiameliTeknik Analisis
Data Penelitian, Kriteria Keberhasilan.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. BAB V esknpulan dan

Saran, Daftar Pustaka, Lampiran — Lampiran



